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ABSTRACT 

Leadership Behavior in the Financial Efficiency of the Regional Secretariat 
of Mamasa Regency, West Sulawesi Province 

Rihardes 
(rihardes 14@gmail.com) 

Graduate Studies Program Indonesia Open University 

Until now, some public opm10n states that the Leadership at the 
organization of the Regional Secretariat Government of Mamasa regency is 
considered not able to serve the needs of society optimally. Cultural values within 
the Regional Secretariat are still many that need to be improved and must be given 
attention to be developed even cultivated in the work environment such as how to 
get used to life sparingly, speak good words and distribution of good duties to 
employees. This research uses qualitative method with case study approach. The 
case study is essentially a representation of a phase or overall relevant experience 
of the particular data selected. Types of data collected in this study are primary 
data and secondary data. Primary data is data obtained directly from the staff of 
the Regional Secretariat of Mamasa Regency. Secondary data is data obtained 
from documents in the Regional Secretariat of Mamasa Regency and other 
supporting data obtained through reading materials, library materials, annual 
reports, and research reports relating to the problems of tbis study. Based on the 
results of the research it can be concluded that the leadership in the Regional 
Secretariat of Mamasa Regency has not been able to make quick and appropriate 
decisions for the good of the organization, and in giving orders to its employees 
can not be followed well by employees; leadership is less responsive to the lead as 
a provider of facilities as a means to actualize themselves in participating in 
government activities, especially the implementation of the efficiency of the use 
of finance. In addition, the use of finance in the Regional Secretariat has not been 
efficient because it is influenced by severaJ factors including: not well run 
incentive system to employees including leaders in the Regional Secretariat of 
Mamasa Regency and the level of obedience of employees in performing the task 
is relatively not maximal. Therefore it is recommended to the Mamasa Regency 
government should be able to improve leadership skills through training or 
leadership training periodically. In addition, the leadership of the Reg1onal 
Secretariat is expected to improve good communication with fellow leaders 
specifically to employees or staff. 

Keywords: Behavior, Leadership, Efficiency, Finance. 
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ABSTRAK 

Perilaku Kepemimpina o Dalam Efisiensi Peoggunaao Keuangan Sekretaria t 
Daerah Kabupaten M amasa P rovinsi Sulawesi Bara t 

Rihardes 
(rihardesl4@gmail.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Sampai saat ini sebagian opini masyarakat menyatakan bahwa Pimpinan 
pada organisasi Pemeri ntah Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dinilai belum 
dapat melayani kebutuhan masyarakat secara optimal. Nilai-nilai budaya di 
lingkungan Sekretariat Daerah masih banyak yang perlu diperbaiki dan mesti 
mendapat perhatian untuk dikembangkan bahkan dibudayakan di lingkungan kerja 
antara lain bagaimana membiasakan hidup hemat, bertutur kata yang baik dan 
distribusi tugas yang baik kepada pegawai. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus pada dasarnya adalah suatu 
pelukisan dari suatu fase atau keseluruhan pengalaman yang relevan dari data 
tertentu yang dipilih. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari dokumen di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dan data­
data pendukung lainnya yang didapatkan melalui bahan bacaan, bahan pustaka, 
laporan-laporan tahunan, serta laporan-laporan penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dismpulkan 
bahwa pimpinan di Sekretari at Daerah Kabupaten Mamasa belum dapat 
mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk kebaikan organisasi, serta dalam 
memberikan perintah kepada para pegawainya kurang dapat diikuti dengan baik 
oleh pegawai~ pimpinan kurang tanggap pada yang dipimpinnya sebagai penyedia 
fasi litas sebagai sarana untuk mengaktualisasikan diri dalam berpartisipasi pada 
kegiatan pemerintahan khususnya kegiatan penyelenggaraan efisiensi penggunaan 
keuangan. Selain itu penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah belum efisien 
karena dipengaruhi beberapa faktor diantaranya: belum berjalannya dengan baik 
sistim pemberian insentif terhadap pegawai terrnasuk pimpinan di Sekretariat 
Oaerah Kabupaten Mamasa dan tingkat kepatuhan pegawai dalam menjalankan 
tugas relatif belum maksimal. Oleh Karena itu dirckomendasikan kepada 
pemerintah Kabupaten Marnasa hendaknya dapat meningkatkan kemampuan 
pimpinan melalui pelatihan atau diklat kepemimpinan secara berkala. Selain itu 
pimpinan di Sekretariat Daerah diharapkan dapat meningkatkan komunikasi yang 
baik dengan sesama pimpinan terkhusus kepada pegawai atau staf. 

Kata Kunci : Perilaku, Pimpinan, Efisiensi, Keuangan. 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBABASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kabupateo Mamasa 

64 

Latar belakang singkat lahimya Kabupaten Mamasa yang berada 

dibawah Provinsi Sulawesi Barat . Kabupaten ini didirikan disaat secara 

administratif masih berada dalam wi layah Provinsi Sulawesi Selatan 

dengan terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 

2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo. 

Kabupaten Mamasa terletak di Kota Mamasa, sekitar 360 km dari Kota 

Makassar, dengan jarak tempuh sekitar + 9 jam dengan menggunakan 

kendaraan roda empat. Dari kota Pare-pare, pusat kawasan 

pengembangan ekonorni terpadu (KAPET) di provinsi Sulawesi Selatan 

sekitar 160 km. Kabupaten Mamasa ini memiliki luas wilayah 2.759,23 

km2
• Kabupaten Mamasa memiliki beberapa objek wisata yaitu wisata 

budaya Kuburan Tedong-tedong di Kecamatan Balla~ Kuburan Minanga 

di Kecamatan Sesenapadang~ Wisata alam Air Terjun Sarambu Liawan 

dan Permandian Air Panas di desa Tadisi Kecamatan Sumarorong~ 

Wisata Air Terjun Sambabo dengan ketinggian +/- I 00 meter di 

Kecamatan Bambang~ Agro Wisata Perkebunan Markisa, Kentang, 

Wortel di Kecamatan Mamasa, Kecamatan Sesenapadang dan 

Kecamatan Nosu~ Wisata Budaya Rumah adat dan Perkampungan 
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Tradisional Desa Ballapeu~ tradisi adat Panggaroan di Kecarnatan Nosu 

dan Pana'. 

Pada awalnya secara administratif Wilayah Kabupaten Mamasa 

terdiri atas 10 (sepuluh) wilayah Kecamatan, narnun hingga saat ini 

(Tahun 20 17) teiah mengalami pemekaran wilayah, Kabupaten Marnasa 

sekarang terdiri dari 17 (tujuh belas) Kecamatan definitive yaitu 1. 

Kecamatan Mamasa, 2. Kecamatan Tabang, 3. Kecamatan Aralle, 4. 

Kecamatan Mambi, 5. Kecamatan Tabulahan, 6. Kecamatan Pana, 7. 

Kecamatan Nosu, 8. Kecarnatan Sesena Padang, 9. Kecanatan Mehalaan, 

10. Kecamatan Sumarorong, 11. Kecamatan Tandukkalua', 12. 

Kecamatan Tawalian, 13. Kecamatan Rantebulahan Timur, 14. 

Kecamatan Bambang, 15. Kecamatan Balla, 16. Kecamatan Buntu 

Malangka, 17. Kecamatan Messawa 

Penduduk yang berjumlah 203.307 jiwa (Tahun 2017) yang 

tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Mamasa.Secara geografis, 

wilayah Kabupaten Mamasa berbatasan dengan;Kabupaten Mamuju pada 

bagian barat dan utara, Kabupaten Tana toraja dan Kabupaten Pinrang di 

sebelah timur dan, Kabupaten Polewali Mandar di sebelah selatan. 

Sedangkan Hasi l pertanian Kabupaten Mamasa di antaranya padi, 

jagung, ubi kayu, ubi jalar, sayur-sayuran dan buah-buahan. Sedangkan 

dari sektor petemakan adalah temak sapi, kerbau, kambing, dan babi. 

Kemudian untuk jenis unggas adalah ayam kampung dan lain 

sebagainya .. 
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Selanjutnya dari hasil perkebunan Kabupaten Mamasa pada 

umumnya berupa Kopi maupun Kakao, yang dikelola petani secara 

tradisional. Tanaman kopi yang dihasilkan petani Kabupaten Mamasa, 

semasa masih menjadi bagian dari Kabupaten Polmas sebelurn 

pemekaran te.lah memberikan konstribusi dalam mengangkat nama 

Polmas sebagai penghasil kopi. Bahkan tidak sedikit kopi asal Mamasa 

yang di pasarkan di daerah tetangga seperti Kabupaten Tanah Toraja dan 

daerah yang ada disekitar wilayah pemerintahan Kabupaten Mamasa. 

B. Basil 

1. Perilaku pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa 

Dalam bab ini penulis memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

indikator indikator sebagai berikut : 

a. Kecerdasan Pimpinan dalam Pengambilan Keputusan 

Melihat perkembangan organisasi pemerintahan yang ada di 

Kabupaten Mamasa dalam orgamsas1 Sekretariat Daerah maka 

diperlukan sosok seorang pem1mpm yang dapat mengambil 

keputusan yang cepat dan tepat kaitannya dengan efisiensi 

pengelolaan keuangan untuk kebaikan organisasi. Berikut beberapa 

pengungkapan dari kabag dan kasubag serta pegawai lainnya sebagai 

unsur pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa tentang 

perilaku Pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dalam 

proses pengambilan keputusan terkait penggunaan anggaran : JT 

selaku Kasubag. Kesejahteraan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamasa mengemukakan : 
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"dalam pengamatan saya selama ini, unsur pimpinan 
dalam penggunaan keuangan terhadap proses pengambilan 
keputusannya, sudah cukup terbuka karena beliau 
melibatkan kami sebagai pegawai untuk ikut serta dalam 
memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun 
keputusan akhirnya tetap kembali ke pimpinan apakah 
pendapat kami itu diterima atau tidak dalam hasil rapat 
nantinya". (Hasil wawancara JT, Februari 2018). 

Hampir sama dengan pemyataan yang dikemukakan oleh 

informan terpilih diatas, (SL) salah seorang Kasubag di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasajuga mengatakan bahwa : 

"saya melihat dan mengikuti sendiri bagaimana 
pengambilan keputusan terkait proses penggunaan 
keuangan kaitannya perencanaan pembangunan di 
kabupaten, para unsur Pimpinan mengikuti SOP yang ada 
yakni melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk 
mengetahui esensi permasalahan yang perlu dibenahi 
dengan melibatkan sejumlah pegawai". (Hasil wawancara 
SL, Februari 2018). 

Berdasarkan hasi l wawancara yang dikemukakan oleh 

informan di atas, maka diperoleh gambaran bahwasanya unsur 

pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa daJam perannya 

sebagai pengambil keputusan, melibatkan sejumlah perwakilan dari 

beberapa orang pegawai sebelum mengambil suatu keputusan. 

Keterlibatan para pegawai dimaksudkan agar mereka dapat 

memberikan kontribusi berupa masukan dan saran positif yang akan 

menunjang proses penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Keterlibatan pegawai dalam 

proses pengambilan keputusan tentang perencanaan dan rencana 

pengelolaan keuangan dapat dilihat pada proses pembuatan Rencana 

Strategis (RENSTRA) Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa yang 
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akan diserahkan kepada Kepala Daerah Kabupaten Mamasa yaitu 

Bupati Mamasa. Pembuatan RENSTRA dimulai dengan rapat internal 

di bagian-bagian antara Pimpinan bersama jajarannya, lalu selanjutnya 

dilakukan kegiatan Musyawarah dengan menghadirkan seluruh 

perwakilan tiap bagian sekretariat daerah. Setelah itu hasil daripada 

Musyawarah RENSTRA yang telah diputuskan secara bersama, 

kemudian diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten Mamasa dalam 

hal ini Bupati Mamasa. 

Hal tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa Pimpinan da1am 

perannya sebagai pengambil keputusan tetap berpegang pada azas 

demokratis dengan mengikut sertakan pegawai dalam proses 

pengambilan keputusan untuk dimintai saran dan pendapatnya. Hal 

tersebut juga diperoleh sesuai pemaparan salab satu Kasubag sebagai 

salah satu unsur pimpinan Sekretariat Daerab Kabupaten Mamasa, 

yakni (TLK). yang menyatakan : 

"menurut saya, dengan pengalaman yang kami buat 
selama ini, bahwa dalam proses pengambilan keputusan 
untuk perencanaan dan pengelolaan keuangan, biasanya 
kami melakukan rapat internal terlebih dahulu untuk 
merundingkan proses-proses selanjutnya yang akan 
di lakukan. misalnya pembuatan Rencana Strategis atau 
RENSTRA, kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 
sesuai dengan perintah Bupati .. (Hasil wawancara TLK, 
F ebruari 20 18). 

b. Kedewasaan dalam memberi perintab 

Oalam berbagai aspek dan regulasi yang berlaku dalam 

organisasi Sekretariat Daerah, maka unsur pimpinan mempunyai hak 

dan kewenangan dalarn pemberian perintah kepada para pegawainya 
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dalam pelaksanaan tugas yang terkait efisiensi penggunaan keuangan 

dalam menyelenggarakan pemerintahan di Sekretariat Daerah. 

Sebagaimana perannya sebagai pemberi perintah, unsur pimpinan di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa juga memiliki cara-cara 

tersendiri daJam memberikan perintah kepada para pegawamya 

selama tidak bertentangan dengan aturan yang ada agar dapat 

memberikan kontribusi yang nyata sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab mereka masing-masing. Peranan Pimpinan dalam pemberian 

perintah sehubungan dengan efisiensi penggunaan anggaran dapat 

dilihat dari aspek mekanisme dan sifat perintah yang terkait dengan 

efisiensi penggunaan keuangan , yaitu: 

1) Mekanisme perintah yang terdiri atas pemberian perintah 

langsung dan pemberi perintah tidak langsung 

2) Sifat perintah yang dimaksudkan adalah perintah yang bersifat 

memaksa dan perintah yang sifatnya tidak memaksa 

Mekanisme dan sifat perintah tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a) Pemberian perintah langsung 

Dalam hal perintah langsung menunjukkan bahwa 

pimpinan secara langsung turun memberikan perintah dan 

instruksi kepada para pegawainya untuk melaksanakan tugas 

yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa 

informan di lokasi penelitian atas pertanyaan apakah Pimpinan 

berperan dalam memberi perintah atau instruksi secara lansung 

kepada para kasubag sebagai unsur pimpinan berkaitan dengan 
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efisiensi penggunaan keuangan. Berikut diperoleh jawaban 

sebagaimana diungkapkan oleh FM, salah satu kasubag di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. 

"saya menganggap bahwa model dan kebiasaan yang 
berlaku bagi unsur pimpinan setelah pembahasan 
RENSTRA masih melibatkan Aparat sekretariat daerah, 
tapi untuk penyusunan RKA tidak lagi melibatkan 
aparat secara keseluruhan melainkan hanya melibatkan 
aparat tertentu saja misalnya Bendahara dan bagian 
perencanaan .... ". (Hasil wawancara FM,Februari 2018). 

Pendapat serupa dikernukakan oleh (LT), saJah satu 

Kasubag di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa: 

"beberapa unsur pimpinan lebih banyak melakukan 
pekerjaan dan tugas tugasnya sendiri dibandingkan 
berkomunikasi mengenai efisiensi penggunaan 
keuangan dengan pegawainya, itupun komunikasi 
beliau kepada pegawai sangat terbatas. Beliau biasanya 
hanya memberikan instruksi-instruksi biasa kepada 
pegawai sesuai pekerjaannya". (Hasil wawancara LT, 
Februari 2018). 

Dari berbagai hasil wawancara diatas maka sejumlah 

informan yang diberi pertanyaan yang sama seperti di atas 

menyatakan hal yang sama, yaitu Pimpinan kurang berperan 

dalam memberikan perintah secara langsung. Sebagian besar 

alasan yang diberikan ialah karena Pimpinan jarang berada di 

kantor dan lebih banyak melakukan koordinasi dengan Pimpinan 

yang lain ataupun Pimpinan di atasnya. Berdasarkan keterangan 

tersebut dapat digambarkan bahwasanya Pimpinan telah 

rnenerapkan pendistribusian tugas kepada pimpinan yang lain 

a tau kepada staf . 
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b) Pemberian perintah tidak langsung 

Adapun pemberian perintah tidak langsung berarti 

pimpinan tidak turun tangan secara langsung memberikan 

perintah kepada para pegawainya, namun melalui orang yang 

mewakilinya. Orang yang mewakili pimpinan dalam memberikan 

instruksi dan perintah itu biasanya ialah Pimpinan setingkat 

dibawahnya sebagai orang yang diberi kewenangan apabila 

pimpinan sedang melakukan tugas kedinasan di luar kantor. 

Peran Pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamasa tentang pemberian perintah secara tidak langsung, 

berikut beberapa pendapat informan yang telah diwawancarai. 

Salah satunya (MD), salah satu Kasubag di Se.kretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa mengatakan : 

" .. dalam efisiensi penggunaan keuangan, apa yang 
diperintahkan atau diinstruksikan pimpinan mengenai 
pelaksanaan tugas biasanya disampaikan oleh pegawai 
yang telah ditunjuk di Kantor Sekretriat Daerah melalui 
surat, terkadang pula Pimpinan mengirim pesan melalui 
pegawai lainnya agar saya datang ke Kantor Sekretariat 
Daerah untuk selanjutnya menerima tugas. Jadi 
menurut saya beliau terkadang melakukan perintah 
tidak langsung dan juga biasanya memberikan perintah 
langsung namun lebih dominan pada perintah secara 
tidak langsung". (Hasil wawancara MD,Februari 20 18). 

lnfom1asi wawancara yang serupa diperkuat oleh salah 

satu kasubag Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa, yakni 

(TLK), beliau mengatakan bahwa : 

" ...... sebenamya punpman tidak terlalu banyak 
memberikan perintah kepada para pegawai karena 
mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya pada 
saat rapat-rapat diadakan, namun jika ada keperluan 
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yang mendesak Pimpinan biasanya memberi tahu saya 
hila ada tugas yang harus diberikan kepada para 
pegawai khususnya para kasubag bidang anggaran agar 
saya laksanakan apabila Pimpinan sedang 
melaksanakan tugas kedinasan lain di luar kantor sesuai 
perintah yang diberikan oleh Bupati".(Hasil wawancara 
TLK, Februari 201 8). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa infonnan 

tersebut di atas tentang pertanyaan mengenai peran Pimpinan 

dalam memberikan perintah tidak langsung kepada para pegawai, 

diperoleh gambaran bahwa Pimpinan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa telah mampu berbagi fungsi dengan 

pimpinan yang Jain. Dengan demikian pimpinan dalam 

menjalankan tugas sebagai pemberi perintah tidak dimonopoli 

oleh seseorang. 

c) Sifat Perin tab yang memaksa dan tidak memaksa 

Pemberian perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa 

perintah itu harus dilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada 

yang menerima perintah tidak beralasan untuk menolak perintah 

tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya tidak memaksa berarti 

hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para pegawai 

agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan 

tertentu. Perintah yang sifatnya memaksa contohnya seperti 

pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing pegawai seperti 

yang diatur dalam peraturan perundang-undangan dan tugas 

penting lainnya yang berhubungan dengan efisiensi penggunaan 

keuangan dalam kegiatan kegiatan pemerintahan di Sekretariat 
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Darah, khususnya yang sifatnya mendesak. Sedangkan perintah 

yang sifatnya tidak memaksa seperti pada himbauan-himbauan 

Pimpinan kepada para pegawai. 

Seperti yang dilansir dari pemyataan salah satu kasubag 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa yakni (KS) yang 

menyatakan : 

" ... menurut saya, Pimpinan tidak pernah melakukan 
perintah yang sifatnya memaksa kepada para pegawai 
di Sekretariat Daerah, kecuali yang berhubungan 
dengan kewaj iban dan tanggung jawab pegawai yang 
bertugas dibidang penggunaan keuangan di kantor 
Sekretariat Daerah, seperti yang diatur oleh peraturan 
perundang-undangan. Diluar dari itu, Pimpinan hanya 
memberikan himbauan agar mereka meJaksanakan atau 
tidak melaksanakan sesuatu hal yang diberikan."(Hasil 
wawancara KS, Februari 20 18). 

Selanjutnya peran Pimpinan dalam pemberian perintah 

yang sifatnya tidak memaksa, (SWT) Kasubag di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa juga mengungkapkan : 

" ... kalau berbicara tentang perintah yang tidak 
memaksa, itu hanya seperti himbauan-himbauan dan 
saran kepada kami agar bisa lebih baik, misaJkan soaJ 
kerapian dan keikut sertaan dalam melaksanakan kerja 
bakti. Semua hanya terbatas pada himbauan yang tidak 
mengharuskan kita untuk terlibat namun sebenamya 
patut untuk kita laksanakan demi kebaikan 
bersama."(Hasil wawancara Sal, Februari 2018). 

Dari basil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran 

bahwa daJam pemberian perintah yang memaksa dan tidak 

mernaksa, Pimpinan cukup arif dalam membedakan antara kedua 

sifat perintah tersebut. Pimpinan tidak menggunakan 

kekuasaannya untuk memberikan semua perintah dengan unsur 
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paksaan, narnun beliau mengharapkan adanya kesadaran dari 

masing-masing pegawai untuk melaksanakan perintah yang 

sifatnya tidak memaksa tersebut (himbauan). 

bangun komunikasi dan perilaku dari pimpinan sendiri. 

c. Sikap-sikap pimpioan pada bubungan Kemanusiaan 

Pimpinan yang selanjutnya adalah sebagai pimpinan yang 

menunjukkan rasa kemanusiaan dengan pertanda menyediakan 

fasilitas. sikap ini dimaksudkan agar para pegawai memiliki 

ketersediaan fasilitas sebagai penunjang dalarn melaksanakan tugas­

tugasnya. Fasilitas yang dimaksud adalah bahan dan peralatan, 

termasuk fasilitas pembiayaan yang bersumber dari anggaran yang 

tersedia yang dibutuhkan untuk melaksanakan dan menyelesaikan 

suatu kegiatan pemerintahan agar para pegawai semakin semangat 

dalam melaksanakan tugas. Sikap pimpinan sebagai penyedia 

fasilitas juga berarti bahwa pimpinan terl ibat langsung dengan 

memastikan semua fasilitas masih ada dan berfungsi dengan baik 

babkan pimpinan segera memerintahkan bendahara menggunakan 

anggaran barang dan untuk melakukan perbaikan/penggantian 

apabila fasilitas kurang atau tidak berfungsi dengan baik. 

Analisis dalam konteks sikap pimpinan dalam hal penyedia 

fasilistas difokuskan kepada dua aspek, yaitu : 

a) Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

b) Sikap dalam melakukan koordinasi dan kerjasama 
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1. Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

Sikap Pimpinan dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

artinya Pimpinan mengadakan upaya penyeiliaan fasilitas yang 

menunjang kegiatan Pemerintahan khususnya dalam kegiatan 

efisiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamasa melalui penganggaran dan pengadaan fasilitas. Setiap 

bagian disekretariat daerah memiliki anggaran sehingga 

seyogianya fasilitas selalu tersedia dan berfungsi dengan baik. 

Fasilitas yang dimaksud antara lain alat tulis kantor (A TK), 

computer/laptop, Printer, meja, kursi, peralatan makan/minum 

dan lain-lain. Fasilitas ini seharusnya wajib tersedia disetiap 

bagian ili sekretariat daerah. Seperti yang dilansir dari pemyataan 

salah satu unsur pimpinan atau Kasubag ili Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa, (JT) saat ditanya tentang peran pimpinan 

dalam upaya penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri, beliau 

mengatakan : 

" ... penyediaan fasilitas oleh tiap-tiap bagian ili 
sekretariat daerah, setiap tahun ilianggarkan khususnya 
untuk barang habis pakai atau sudah tidak berfungsi 
dengan baik. Fasilitas-fasilitas tersebut seharusnya 
wajib disiapkan oleh pimpinan tetapi tidak semua 
pimpinan bagian memperhatikan hal tersebut" (Hasil 
wawancara JT, Februari 20 18) 

Serupa dengan pernyataan salah satu Kasubag Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa (KS) menyatakan bahwa : 

" ... jujur saya akui bahwa kadang kami tidak dapat 
menyelesaikan tugas dikantor karena sering kali bahan 
habis atau peraJatan mengalami masalah/rusak. sebagai 
kasubag kalau mengalami kendala, kami segera 
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menyampaikan ke ptmpman tetapi biasanya tidak 
langsung direspon oleh pimpinan sehingga secara 
otomatis pekerjaan tidak dapat diselesaikan. Sebagai 
contoh kami sering kali kehabisan kertas, tinta printer 
atau catrige rusak, kalau tidak segera dibeli maka 
pelayanan kepada masyarakat tidak dapat diselesaikan." 
(Hasil wawancara KS, Februari 2018). 

Berpatokan pada hasil wawancara mengenai sikap 

pimpinan sebagai penyedia fasiJitas di kantor sekretariat daerah, 

sebagian pimpinan belum memberikan kontribusinya secara baik 

dalam meyediakan fasilitas kantor sebagai menunjang 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan efisiensi 

penggunaan keuangan. 

2. Sikap penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama 

Dalam upaya melancarkan kegiatan pemerintahan di 

Sekretariat Daerah, pimpinan dapat melakukan koordinasi dan 

kerjasama dengan berbagai pihak terkait efsiensi penggunaan 

keuangan. Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat penting 

karena segala hambatan atau kendaJa dapat dengan mudah diatasi 

melalui keterlibatan pihak lain untuk memberikan bantuan dan 

kerjasamanya terutama dalam memenuhi kebutuhan fasilitas di 

sekretariat daerah.Diharapkan Pimpinan memiliki kemampuan 

berkoordinasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak, seperti 

pimpinan dalam lingkup sekretariat daerah, pimpinan dari instansi 

lain, pengusaha, konsultan/perguruan tinggi, tokoh masyarakat, 

dan masyarakat/ stakeholder lainnya, sehingga dengan koordinasi 

dan kerjasama tersebut, maka kegiatan efisiensi penggunaan 
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keuangan daerah dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam upaya penyediaan fasilitas melalui koordinasi dengan 

pihak lain, sikap pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa 

menurut (SL) salah satu kasubag Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamasa : 

" ... menurut saya pimpinan melakukan koordinasi setiap 
hari senin dibawah arahan bupati, wakil bupati dan 
sekretaris daerah. Koordinasi juga terkadang dilakukan 
apabila ada hal-hal yang bersifat prisip menyangkut 
tugas-tugas kesekretariatan, proses pengadaan atau 
penyediaan fasilitas untuk menunjang kegiatan 
pemerintahan. Dalam waktu-waktu tertentu kadang 
pimpinan an tar bagian juga melakukan koordinasi yang 
sifatnya tugas-tugas yang diberikan pimpinan yang 
lebih tinggi" (Hasil wawancara SL, Februari 20 18). 

Tanggapan serupa diungkapkan oleh seorang kasubag 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa yakni (MD) yang 

mengungkapkan : 

" ... pimpinan sudah melakukan koordinasi, baik internal 
sekretariat daerah maupun dengan beberapa instansi 
terkait di Kabupaten Mamasa dalam proses penyediaan 
fasilitas untuk mendukung kelancaran kegiatan 
pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Mamasa". (Hasil wawancara BB, Februari 20 18). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

mengena1 peran Pimpinan dalam melakukan koordinasi dan 

kerjasama dengan instansi terkait dalarn penyediaan fasil itas, 

secara umum diperoleh gambaran bahwa pimpinan sudah 

berperan dalam melakukan koordinasi dan kerjasama tersebut 

dalam upaya membantu penyediaan fasilitas kaitannya dengan 

efisiensi penggunaan keuangan daerah yang diperlukan dalam 
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rnenyelenggarakan suatu kegiatan pemerintahan di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa utamanya pada kegiatan-kegiatan 

fisik di Daerah Kabupaten Mamasa. 

2. Bentuk Efesisensi Penggunaan Keuaogan Di Sekretariat Daerab 
Kabupaten Mamasa 

Dalam bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian 

berdasarkan indikator efisiensi penggunaan keuangan, sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor 

yang mendukung Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa 

dapat menerapkan efesiensi penggunaan keuangan daerah yaitu : 

l) Pendapatan/ Insentif 

Adanya pemberian insensif dari Pemerintah merupakan 

salah satu sisi yang dapat mendorong peningkatan kualitas kerja 

pegawai termasuk pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamasa. Seperti yang dikatakan seorang Kasubag Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa (SWT) yang mengatakan : 

" ... jujur saja, kami bekerja karena kami merasa tru 
sudah menjadi tanggung jawab kami. Pemerintah 
menggaji kami dalam rangka untuk melaksanakan 
tugas-tugas pemerintahan di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Mamasa, jadi ini sudah menjadi kewajiban 
kami. Tetapi kami juga berharap masih diberi tambahan 
penghasiJan sehingga akan memberi motivasi buat kami 
untuk bekelja lebih baik lagi. Saya setuju apabila 
pemberian insentif disesuaikan dengan kuantitas kerja 
yang diberikan pada kami".(Hasil wawancara SWT, 
Februari 2018). 

Dari wawancara di atas diperoleh infonnasi bahwa dengan 

adanya pendapatan tambahan bagi mereka, itu menjadi 
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penyemangat buat para pegawai untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawabnya. 

2) Kepatuhan pegawai, 

Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor penting 

dalam menjalankan tugasnya. Pimpinan sebagai penanggung 

jawab harus mampu memberikan motivasi kepada pegawai untuk 

patuh dalam pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan 

mematuhi perintah Pimpinan dalam hal penyelenggaraan tugas 

Pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Jadi 

dengan kepatuhan pegawai, diharapkan kerja sebagai unsur 

pimpinan dapat optimal. Kepatuhan pegawai pada pimpinan 

organisasi pemerintahan ditentukan oleh bagaimana seorang 

pimpinan menerapkan sebuah sistem yang dijadikan pedoman 

bagi seluruh anggota dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab, selain itu seorang pimpinan harus mampu menjadikan 

pribadinya sebagai panutan bagi pegawainya. Hal tersebut 

sebagaimana diungkapkan oleh JT, salah seorang kasubag 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa : 

" ... mengenai peri hal kepatuhan pegawai, baik dalam 
bentuk kehadiran maupun pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab pegawai, menurut saya baik-baik saja 
tergantung bagaimana pimpinan memiliki kemampuan 
dalam menerapkan disiplin pegawai. Bisanya pegawai 
akan menjadikan pimpinan sebagai contoh dalam 
penerpan disiplin". (Hasil wawancara JT, Februari 
2018) 
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B. Pembabasan 

Selanjutnya penulis akan membahas basil penelitian dari kedua 

pertanyaan dengan mengacu pada rumusan masalah sebelumnya. Hal tersebut 

dapat diketabui dari basil penelitian berikut ini : 

1. PeriJaku Kepemimpimpinan dalalam efisiensi penggunaan 
Keuangan di Sekreta riat Oaerab Kabupaten Mamasa 

DaJam bab ini penulis akan memaparkan basil penelitian 

berdasarkan 

a. Kecerdasan Pimpinan dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam suatu organisasi dibutuhkan peri laku seorang 

pemimpin yang dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat 

untuk kebaikan organisasi, termasuk juga pada kaitannya dengan 

efesiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah. Pengambilan 

keputusan Pimpinan sudah cukup terbuka karena beliau melibatkan 

kami (beberapa perwakilan pegawai) untuk ikut serta daJam 

memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun pendapat kami 

itu diterima atau tidak dalam hasil rapat nantinya, setidaknya kami 

juga sudab diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. 

Dalam pengambilan keputusan bubungannya dengan efisiensi 

penggunaan keuangan daerab dalam penyelenggaraan pemerintaban, 

Pimpinan mengikuti peraturan yang ada yakni melakukan 

musyawarah terlebib dabulu untuk mengetahui esensi permasalahan 

yang perlu dibenahi dengan .melibatkan sejumlah perwakilan dari 

pegawai. Namun j ika keputusan itu sifatnya mendesak ataupun 

efeknya hanya pada lingkungan terkeci l saja, biasanya Pimpinan 
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juga mengeluarkan keputusan sendiri tanpa melakukan rapat terlebih 

dahulu. Melalui hasil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran 

bahwasannya Pimpinan Sekretariat Daerab Kabupaten Mamasa 

melalui perannya sebagai pengambil keputusan, melibatkan sejumlah 

perwakilan dari pegawatnya. Keterlibatan para pegawa1 

dimaksudkan agar mereka dapat memberikan kontribusi berupa 

masuk:an dan saran positif da.lam menunjang penggunaan keuangan 

terhadap proses penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Salah satu contoh 

keterlibatan pegawai dalam proses pengambilan keputusan dapat 

dilihat pada proses pembuatan Rencana Strategis (RENSTRA) 

Sekretariat Daerah Kabupaten Marnasa yang akan diserahkan 

kepada Kepala Daerah Kabupaten Mamasa yaitu Bupati Mamasa. 

Pembuatan RENSTRA dimulai dengan rapat internal di setiap 

bagian antara Pimpinan tiap bagian dengan jajarannya, lalu 

seJanjutnya dilakukan kegiatan Musyawarah dengan menghadirkan 

perwakilan dari setiap bagian di Sekretariat Daerah. Setelah itu basil 

yang telah diputuskan oleh Pimpinan selaku pengambil keputusan, 

kemudian diserahkan k:epada pimpinan yang lebih tinggi atau kepada 

Bupati sebagai kepala Pemerintahan Kabupaten di Mamasa. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa Pimpinan 

dalam perannya sebagai sebagai pengambil keputusan memilik:i sisi 

demokratis dengan mengikutsertakan perwakilan pegawai dalam 

proses pengambilan keputusan untuk: dimintai saran dan 
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pendapatnya. Dalam proses pengambilan keputusan, biasanya kami 

melakukan rapat internal terlebih dahulu untuk merundingkan 

proses-proses selanjutnya yang akan dilakukan. 

b. Kedewasaan dalam memberi perintah 

Sebagaimana pimpinan dalam perannya sebagai pemberi 

perintah, Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa juga 

memiliki cara dalam memberikan perintah kepada para pegawainya 

agar dapat memberikan kontribusi yang nyata sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab mereka masing-masing. Kedewasaan pimpinan 

dalam pemberian perintah dapat dilihat dari aspek mekanisme dan 

sifat perintah. Aspek mekanisme yaitu pemberian perintah langsung 

dan pemberian perintah tidak langsung. Sementara dari sifat perintah 

yaitu perintah yang sifatnya memaksa dan perintah yang sifatnya 

tidak memaksa /anjuran. 

Kedewasaan pimpinan da]am memberi perintah tersebut 

diuraikan sebagai berikut yaitu melalui pemberian perintah langsung 

berarti Pimpinan secara langsung memberikan perintah dan instruksi 

kepada para pegawainya untuk melaksanakan tugas. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap beberapa informan di lokasi penelitian 

atas pertanyaan apakah Pimpinan mempunyai kedewasaan dalarn 

memberikan perintah atau instruksi secara langsung kepada para 

pegawai khususnya terkait dengan efisiensi penggunaan keuangan?, 

diperoleh jawaban bahwa pegawai kadang mendapat perintah untuk 

melaksanakan tugas seperti pembuatan surat maupun pengiriman 
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surat, ataupun perintah menyelesaikan suatu pekerjaan. Namun jika 

kebetulan bertemu langsung dengan Pimpinan, kadang-kadang juga 

diberi perintah melaksanakan suatu tugas secara langsung. Pimpinan 

Jebih banyak melakukan pekerjaan dan tugasnya sendiri dibanding 

berkomunikasi dengan pegawainya, komunikasi beliau kepada 

pegawai sangat terbatas. Beliau biasanya hanya memberikan 

instruksi-instruksi biasa kepada pegawai. 

Sejumlah infonnan yang diberi pertanyaan yang sama seperti 

di atas menyatakan hal yang sama, yaitu Pimpinan kurang berperan 

dalam mernberikan perintah secara Iangsung. Sebagian besar alasan 

yang diberikan ialah karena Pimpinan jarang berada di kantor dan 

lebih banyak melakukan koordinasi pimpinan lainnya. Berdasarkan 

keterangan tersebut dapat kita gambarkan bahwasanya Pimpinan 

kurang melakukan interaksi dengan pegawainya dan lebih banyak 

melakukan urusannya sendiri. 

Pemberian perintah tidak langsung berarti Pimpinan tidak 

turun tangan secara langsung memberikan perintah kepada para 

pegawainya, namun melalui orang yang mewakilinya. Orang yang 

mewakili Pimpinan dalam memberikan instruksi dan perintah itu 

biasanya ialah pimpinan setingkat dibawahnya yang diserahi tugas 

menjadi pemimpin apabila Pimpinan tidak berada di tempat atau 

sedang melakukan tugas kedinasan di luar kantor. Perintah atau 

instruksi mengenai pelaksanaan tugas biasanya juga disampaikan 

oleb salah satu pegawai di kantor melalui surat, namun terkadang 
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pula Pimpinan meminta kepada salah satu unsur pimpinan dibawah 

setingkat dari dirinya untuk menghubungi Iewat telpon agar saya 

datang ke kantor untuk selanjutnya menerima tugas. Jadi menurut 

saya beliau terkadang melakukan perintah tidak langsung dan juga 

biasanya memberikan perintah langsung namun lebih dominan pada 

perintah secara tidak langsung. 

Pembahasan lebih lanjut, Pimpinan tidak terlalu banyak 

memberikan perintah kepada para pegawai. Namun jika ada 

keperluan yang mendesak Pimpinan biasanya memberi tahu melalui 

salah seorang Kasubag hila ada tugas yang harus diberikan kepada 

para pegawai atau staf-staf di kantor. Hal tersebut dilakukan oleh 

pimpinan apabila pimpinan sedang tidak berada di tempat atau 

sedang melaksanakan tugas kedinasan di luar kantor. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan 

tersebut di atas tentang pertanyaan mengenai perilaku Pimpinan 

dalam rnernberikan perintah tidak Iangsung kepada para pegawai, 

diperoleh gambaran bahwa Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Marnasa telah dapat bersikap dalam pernberian perintah secara tidak 

langsung. Pemberian perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa 

perintah itu harus dilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada 

yang menerirna perintah tidak ada alasan untuk menolak perintah 

tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya tidak memaksa berarti 

hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para pegawai 

agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan 
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tertentu. Perintah yang sifatnya memaksa contohnya seperti 

pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing pegawai seperti yang 

diatur dalam peraturan perundang-undangan dan tugas penting 

Iainnya yang berhubungan dengan kegiatan pemerintahan di 

Sekretariat Daerah. Sedangkan perintah yang sifatnya tidak 

memaksa seperti pada himbauan-himbauan Pimpinan kepada para 

pegawai. misalnya himbauan agar para pegawai dapat ikut serta 

berpartisipasi daJam kegiatan-kegiatan fisik ataupun kegiatan sosial 

lainnya. 

Sesuai dengan hasil penelitian, Pimpinan tidak pemah 

melakukan perintah yang sifatnya memaksa kepada para pegawai di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa, kecuali yang berhubungan 

dengan kewajiban dan tanggung jawab pegawai seperti yang diatur 

oleh peraturan perundang-undangan. Diluar daripada itu, Pimpinan 

hanya memberik.an himbauan agar pegawai melaksanakan atau tidak 

melaksanakan sesuatu kegiatan yang diberikan. Perintah yang tidak 

memaksa yang dilakukan oleh Pimpinan, itu hanya seperti 

himbauan-himbauan dan bersifat saran saja agar bisa lebih baik. 

Misalnya soal kerapian ..dan keikut sertaan dalam melaksanakan 

senam dan kerja bakti dilingkungan kantor. Semua hanya terbatas 

pada bimbauan yang tidak mengharuskan kita untuk terlibat, namun 

sebenamya patut untuk kita laksanakan demi kebaikan bersama. 

Dalam penelitian tersebut diperoleh pula gambaran bahwa 

dalam pemberian perintah yang memaksa dan tidak memaksa, 
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Pimpinan cukup arif dalam membedakan antara kedua sifat perintah 

tersebut. Pimpinan tidak menggunakan kekuasaannya untuk 

memberikan semua perintah dengan unsur paksaan, namun beliau 

mengharapkan adanya kesadaran dari masing-masing pegawai untuk 

melaksanakan perintah yang sifatnya tidak memaksa tersebut 

(himbauan). Berdasarkan ketiga variabel perintah di atas, dapat 

digambarkan bahwa Pimpinan dalam memberi perintah kepada para 

pegawainya sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yang 

berlaku dalam kantor sekretariat daerah. 

c. Pimpinan dalam perannya sebagai pemberi motivasi 

Peran Pimpinan berikutnya adalah sebagai pemberi motivasi. 

Peran ini merupakan bagian penting yang harus dimiliki oleh 

seorang pimpinan yaitu bagaimana pendekatan seorang Pimpinan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa sebagai pemimpin di 

lingkungan kerjanya dalam memberikan motivasi posit if kepada para 

pegawainya sehingga tercipta lingkungan kerja yang aktif dan 

harmonis. Peran ini sangat penting karena biasanya para pegawai 

lebih tergerak hatinya atau terdorong untuk melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan baik dalam pelaksanaan tugas-tugas khususnya 

pada usaha untuk efisiensi penggunaan keuangan. Kesadaran untuk 

bekerja lebih baik itu muncul sebagai bentuk pertanggung jawaban 

atas tugas pemerintahan jika pimpinannya sendiri yang langsung 

memberikan mereka motivasi untuk bekerja. Dalam perannya 

sebagai pemberi motivasi, Pimpinan dituntut memiliki suatu 
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pendekatan atau cara dalam memberi motivasi kepada para 

pegawamya yang disesuaikan dengan kondisi dan karakter dari 

pegawainya sebagai seorang bawahan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

beberapa informan, daJam hal ini para pegawai di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa tentang peran Pimpinan dalam memberikan 

motivasi kepada para pegawainya, diperoleh gambaran bahwasanya 

peran Pimpinan dalam memberikan motivasi positif kepada para 

pegawainya masih dianggap kurang. Pimpinan dianggap kurang 

memberi perhatian langsung kepada para pegawai dan sibuk dengan 

tugas-tugasnya sendiri. Pimpinan kurang aktif membangun 

komunikasi dengan pegawai di lingkungan kerjanya sehingga 

kondisi fisikologi pegawai tidak dipahami oleh pimpinan. Hal ini 

berdampak kepada banyaknya kebutuhan dan saran dari pegawai 

yang terabaikan sehingga sering terjadi miscommunication antara 

pegawai dengan pimpinan. Cara bertutur kata, cara bersikap dan cara 

mengambil keputusan dari pimpinan yang kurang baik dan kurang 

tepat tentu akan mempengaruhi kualitas kerja pegawai terrnasuk 

rentannya orgamsast mengalami banyak masalah bahkan 

perpecahan. Sebagai seorang pimpinan yang baik seharusnya mampu 

menjaga perilaku dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 

khusunya terkait pelaksanaan dalam melakukan efisiensi 

penggunaan keuangan, sehingga wibawah sebagai pimpinan tetap 

terjaga dihadapan pegawai dan dapat dijadikan sebagai panutan oleh 

43586.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



88 

seluruh pegawai yang ada dibawah struktur jabatan yang 

diembannya. 

Hubungan antara pemimpin dan yang dipimpinnya sangat 

diperlukan dalam menjalankan roda organisasi kaitannya dengan 

efisiensi pengunnan keuangan daerah, agar pelaksanaan tugas 

sebagai penyelenggara dapat efektif dan efisien, baik dari aspek 

waktu dan tenaga terlebih dari aspek penggunaan keuangan daerah. 

d. Sikap-sikap pimpinan pada hubungan Kemanusiaan 

Sikap Pimpinan dengan kapasitasnya pada hubungan 

kemanusiaan, p1mpman diharapkan dapat tanggap pada yang 

dipimpinnya agar senantiasa bersikap sebagai penyedia fasilitas. 

Sikap ini dimaksudkan agar para pegawai memiliki wadah dan 

sarana untuk mengaktualisasikan diri dalam berpartisipasi pada 

kegiatan Pemerintahan khususnya kegiatan penyelenggaraan 

efisiensi penggunaan keuangan. Fasilitas yang dimaksud adalah 

bahan dan peralatan, termasuk fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu kegiatan 

pemerintahan agar para pegawai semakin semangat dalam 

melaksanakan tugas. Sikap Pimpinan sebagai penyedia fasi litas juga 

berarti bahwa Pimpinan terlibat langsung menyediakan peralatan dan 

bahan serta dukungan pembiayaan untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan pemerintahan di daerahnya. Sikap hubungan kemanusiaan 

ini dimana Pimpinan dalam hal penyedia fas ilitas difokuskan kepada 

dua aspek, yaitu : sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri dan 
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sikap dalam melakukan koordinasi dan kerjasama baik sesarna unsur 

pimpinan maupun terhadap bawahannya. 

1) Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

Sikap Pimpinan dalam mengusahakan fasilitas sendiri 

artinya Pimpinan mengadakan upaya penyediaan fasilitas yang 

menunjang kegiatan pemerintahan di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa melalui usaha-usaha yang dilakukan sendiri. 

Fasilitas sendiri yang dimaksud misalnya bahan dan peralatan 

kantor, termasuk fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan dan menyelesaikan. Sikap pimpinan sebagai 

penyedia fasilitas sendiri juga berarti bahwa pimpinan 

mempunya1 kepedulian dan terlibat langsung dengan 

memastikan semua fasilitas masih tersedia dan masih berfungsi 

dengan baik, bahkan pimpinan segera memerintahkan bendahara 

barang untuk menyiapkan dan melakukan perbaikan 

/penggantian apabila fasilitas kurang/habis atau peralatan tidak 

berfungsi dengan baik karena fasilitas yang tersedia dapat 

dijadikan sebagai media hubungan kemanusiaan. 

Berpatokanpada hasil wawancara mengenai peran aktif 

Pimpinan sebagai penyedia fasilitas di kantor sekretariat daerah, 

sebagian pimpinan belum berkontribusi dengan baik dalarn 

menyediakan fasilitas kantor sebagai penunjang kegiatan kantor. 
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2) Sikap penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama 

Dalam upaya melancarkan kegiatan pemerintaban, 

Pimpinan dapat melakukan koordinasi dan kerjasama dengan 

berbagai pihak terkait. Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat 

penting karena segala hambatan atau kendala dapat dengan 

mudah diatasi melalui keterlibatan pihak lain untuk memberikan 

bantuan dan kerjasamanya terutama dalam memenuhi kebutuhan 

fasilitas sebagai usaha kegiatan efisiensi penggunaan keuangan 

daerah. 

Sikap seorang pimpinan dituntut memiliki kemampuan 

berkoordinasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak, seperti 

pejabat-pejabat dari unit-unit kerja lainnya yang terkait 

begitupula dari kalangan pengusaha, konsultanlperguruan 

tinggi, tokoh masyarakat, dan masyarakat/stakeholder lainnya, 

sehingga dengan koordinasi dan kerjasama yang demikian maka 

kegiatan-kegiatan pemerintahan dapat terwujud sesuai dengan 

yang diharapkan. Sikap pimpinan dalam perannya melakukan 

koordinasi baik vertikal maupun horizontal, khususnya dalam 

proses pengadaan atau penyediaan fasilitas untuk menunjang 

kegiatan pemerintahan di Sekretariat Daerah, pimpinan biasanya 

hanya melakukan koordinasi dengan pimpinan yang lain sebab 

di Kabupaten Mamasa tidak terdapat perusahaan yang dapat 

dimintai bantuannya dalam penyediaan fasilitas sebagai usaha 

pimpinan dalam efisiensi penggunaan keuangan daerah. 
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Pimpinan sudah melakukan pendekatan atau cara-cara 

yang baik dalam peran menyediakan fasilitas melalui koordinasi 

dengan beberapa pimpinan Jainnya baik di internal kantor 

sekretariat daerah maupun dengan pirnpinan instansi lainnya 

dalam lingkup Kabupaten Mamasa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan mengenai sikap pimpinan 

dalam melakukan koordinasi dan kerjasama dengan pimpinan 

atau instansi lainnya dalam penyediaan fasilitas, secara umum 

diperoleh gambaran bahwa Pimpinan sangat berperan dalam 

melakukan koordinasi dan kerjasama tersebut dalam upaya 

membantu penyediaan fasilitas yang diperlukan dalam 

menyelenggarakan suatu kegiatan pemerintahan. Koordinasi 

antara pimpinan dioptimalkan di lingkup pemerintah kabupaten 

dalam penyediaan fasilitas pada pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan sebab tidak banyak perusahaan ataupun BUMD di 

Daerah Kabupaten Mamasa yang dapat dimintai bantuannya 

sebagai usaha pimpinan dalam pelaksanaan efisiensi 

penggunaan anggaran. 

Adapun motivasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa dalam aspek ketersediaan fasilitas dalam 

bekerja khususnya ketersediaan bahan seperti ATK ataupun 

peralatan seperti laptop, printer, meja, kursi, peralatan 

makanlminum, alat kebersihan dan lain-lain, sebagian Pimpinan 

sudah memberikan kontribusi dengan baik, namun sebagian 
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Pimpinan belum memberikan kontribusinya dengan baik sebagai 

penyedia fas ilitas sendiri yang menyebabkan menurunnya 

motivasi ketja sehingga dapat mempengaruhi tidak optimalnya 

kerja-kerja pegawai dibawah kendali pimpinannya. 

2. Bentuk Efesisensi Penggunaan Keuangan Di Sekretariat Daerab 
Kabupateo Mamasa 

Dari basil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor yang 

menduk'1lng bentuk efisiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa dengan menerapkan gaya kepemimpinannya yaitu : 

a. Peodapatan/ Iosentif 

Pemberian insentif dari Pemerintah adalah dimaksudkan untuk 

memacu kerja seluruh pegawai tennasuk Pimpinan di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa.Dengan adanya pendapatan bagi 

mereka, maka dapat menjadi motivasi tersendiri buat para pegawai 

untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

"Pemerintah menggaji kami daJam rangka untuk melaksanakan 

tugas-tugas pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa 

ini,jadi ini sudah menjadi kewajiban kami". Dan ini j uga sebenamya 

menjadi motivasi tersendiri buat kami untuk bekerja, semakin sesuai 

insentif yang kami dapatkan maka kualitas ketja kami akan semakin 

baik. Pemberian tambahan penghas ilan akan mendorong efisiensi 

penggunaan keuangan karena pegawai akan berlomba secara positif 

dalam melaksanakan tugas-tugas termasuk tugas tambahan yang 

dibebankan pada kami. 

43586.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



93 

b. Kepatuhan pegawai 

Adapun dengan pemberian insentif yang dimaksudkan tadi, maka 

sudah sepatutnya para pegawai mematuhi segala perintah dari 

punpmannya yang berhubungan dengan tugas dan 

tanggungjawabnya. Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung aktivitas Pimpinan dalam menjalankan 

tugas-tugasnya, khusus dalarn memberikan instruksi kepada 

bawahan tentang pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan 

mematuhi perintah Pimpinan dalam hal penyelenggaraan tugas 

pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Jadi 

dengan kepatuhan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan, 

maka pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. Pelayanan terbaik yang dapat diberikan 

kepada masyarakat merupakan salah satu tujuan pokok dari tugas 

dan tanggung jawab dari pegawai pemerintah. Pimpinan seharusnya 

rnenjadi contoh bagi pegawai da]am hal kepatuhan dengan terlebih 

dahulu memelihara perilaku sehari-hari . Kepatuhan pegawai menjadi 

hal yang penting karena menyangkut efisiensi penggunaan keuangan 

di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap data-data 

penelitian guna mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian tentang 

Perilaku Pimpinan dalam Penggunaan Keuangan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Marnasa, maka penulis berkesimpulan sebagai berikut : 

1. Pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa belum dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk kebaikan organisasi, 

serta dalam memberikan perintah kepada para pegawainya kurang dapat 

diikuti dalam pelaksanaan tugas pemerintahan~ pimpinan kurang tanggap 

pada yang dipimpinnya sebagai penyedia fasilitas dan sikap-sikap 

pimpinan kepada para pegawai atau bawahannya kurang memiliki 

kepedulian terkait pengadaan fasilitas sebagai sarana untuk 

mengaktualisasikan diri dalam berpartisipasi pada kegiatan pernerintahan 

khususnya kegiatan penyelenggaraan efisiensi penggunaan keuangan, 

sehingga hasil dari setiap program belum maksimal di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamasa. 

2. Penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah belum efisien karena 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya: belum berjalannya dengan baik 

system pemberian insentif terhadap pegawai termasuk pimpinan di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dan tingkat kepatuhan pegawai 

dalam menjalankan tugas relatif belum maksimal. Hal-hal di atas 
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merupakan kendala bagi pimpinan dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

B. SARAN 

Kesimpulan tersebut di atas, penulis merekomendasikan beberapa hal 

sebagai referensi untuk peneliti yang akan datang dan untuk pemerintah 

daerah terkait dengan "peri laku pimpinan dalam efisiensi penggunaan 

keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa", sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Mamasa bendaknya dapat meningkatkan 

kemampuan pimpinan melalui pelatihan atau diklat kepemimpinan secara 

berkaJa. Selain itu pimpinan di Sekretariat Daerah diharapkan dapat 

meningkatkan komunikasi yang baik dengan sesama pimpinan terkhusus 

kepada pegawai atau staf, sehingga pimpinan dan pegawai di lingkungan 

organisasinya memiliki ikatan emosional dan pimpinan dapat 

mengetabui aktivitas dan kebutuhan pegawai. 

2. Sebaiknya pimpinan memastikan ketersedian dan berfungsinya dengan 

baik semua fasilitas-fasilitas sebagai penunjang utama terseJenggaranya 

kerja untuk efisiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamasa 
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"PERILAKU PIMPINAN DALAM EFISIENSI PENGGUNAAN 
KEUANGAN SEKERTARIAT DAERAH KABUPATEN l\fAMASA" 

legitimasi, motivasi kerja, pendapatanl Intensif, kepatuhan pegawai 

A Kecerdasan : 

Disusun Oleh : 

Rihardes 
NIM : 500655427 

1. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana strategi (kecerdasan) 
pimpinan dalam mewujudkan kemampuan bekerja sehari-hari ? 

2. Bagaimana bentuk strategi itu dilihat ? 

B Kedewasaan dan Hubungan Sosial : 
1. Apakah Bapak/Ibu termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan melihat kedewasaan dan keleluasan pimpinan dalam 
melakukan kegiata sosial ? 

2. Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalam perannya 
sebagai pemberi perintah secara langsung ? 

3. Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalam perintah 
memaksa dan tidak memaksa ? 

C Penyedia Fasilitas dan Koordinasi : 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran pimpinan dalam 

mengusahakan fasilitas penunjang kerja ? 
2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran punpman dalam 

mengusahakan fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama ? 

D Motivasi Diri 
Menurut Bapakllbu apakah daJam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan termotivasi dari pimpinan ? 
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E Pendapatanllnsentif 
Bagaimana pandangan bapak/ibu sehubungan dengan pendapatan 
tambahan dalam bekerja, terhadap efisiensi keuangan ? 

F Legitimasi 
Bagaimana bapak/ibu melihat pnnpman terhadap penggunaan 
keuangan berdasarkan regulasi yang ada ? 

G Kepatuhan Pegawai 
Bagairnana pendapat bapak/ibu dengan kepatuhan pegawai di 
lingkungan sekretariat daerah kabupaten mamasa ? 
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"PEll:aAKU PIMPINAN DALAM EFISIENSI PENGGUNAAN 
KEUANGAN SEKERTARIAT DAERAH KABUPATEN MAMASA" 

Legitimasi, Motivasi Kerja, Pendapatan/ Jnsentif, Kepatuhan Pegawai 

A Kecerdasan : 

Disusun O leh: 

Rihardes 
NIM: 500655427 

1. Pertanyaan : Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana strategi 
(kecerdasan) pimpinan dalam mewujudkan kemampuan bekerja 
sehari-hari ? 

"dalam pengamatan saya selama ini, unsur pimpinan 
dalam penggunaan keuangan terhadap proses 
pengambilan keputusannya, sudah cukup terbuka karena 
beliau melibatkan kami sebagai pegawai untuk ikut serta 
dalam memberikan masukan atau pendapat kami, 
walaupun keputusan akhimya tetap kembali ke pimpinan 
apakah pendapat kami itu diterima atau tidak dalam hasil 
rapat nantinya". (Hasil wawancara JT, Februari 2018). 

2. Pertanyaan : Bagaimana bentuk strategi itu clilihat dan beserta 
contohnya? 

"saya melihat dan mengikuti sendiri bagaimana 
pengambilan keputusan terka.it proses penggunaan 
keuangan kaitannya perencanaan pembangunan di 
kabupaten, para unsur Pimpinan mengikuti SOP yang 
ada yakni melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk 
mengetahui esensi pennasalahan yang perlu dibenahi 
dengan melibatkan sejumlah pegawai". (Hasil 
wawancara SL, Februari 2018). 

" .. menurut saya dengan pengalaman yang kami buat 
selama ini, bahwa dalam proses pengambilan keputusan 
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biasanya kami melakukan rapat internal terlebih dahulu 
untuk merundingkan proses-proses selanjutnya yang 
akan dilakukan. Seperti contoh pada pembuatan Rencana 
Stt:ategis atau RENSTRA, karni melakukan rapat internal 
terlebih dahulu sesuai dengan perintah Bupati .. (Basil 
wawancara TLK, Februari 2018). 

B Kedewasaan dan Hubungan Sosial 

1. Pertanyaan : Apakah Bapak/lbu termotivasi dalam melaksanakan 
pekerjaan dengan melihat kedewasaan dan keleluasan pimpinan dalam 
melakukan kegiatan sosial ? 

"saya menganggap bahwa model dan kebiasaan yang 
berlaku bagi unsur ptmpman setelah pembahasan 
RENSTRA masih melibatkan Aparat sekretariat daerah, 
tapi untuk: penyusunan RKA tidak lagi melibatkan 
aparat secara keseluruhan melainkan hanya melibatkan 
aparat tertentu saja misalnya Bendahara dan bagian 
perencanaan .... ". (Hasil wawancara FM,Februari 2018). 

"beberapa unsur p1mpman lebih banyak melakukan 
pekerjaan dan tugas tugasnya sendiri dibandingkan 
berkomunikasi mengenai efisiensi penggunaan keuangan 
dengan pegawainya, itupun komunikasi beliau kepada 
pegawa1 sangat terbatas. Beliau biasanya hanya 
memberikan instruksi-instruksi biasa kepada pegawai 
sesuai pekerjaannya". (Hasil wawancara L T, Februari 
2018). 

2. Pertanyaan : Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalarn 
peran sebagai pemberi perintah secara langsung ? 

".. dalam efisiensi penggunaan keuangan, apa yang 
diperintahkan atau diinstruksikan pimpinan mengenai 
pelaksanaan tugas biasanya disampaikan oleh pegawai 
yang telah ditunjuk di Kantor Sekretriat Daerah melalui 
surat, terkadang pula Pirnpinan mengirim pesan melalui 
pegawai lainnya agar saya datang ke Kantor Sekretariat 
Daerah untuk selanjutnya rnenerima tugas. Jadi menurut 
saya be liau terkadang melakukan perintah tidak .langsung 
dan juga biasanya memberikan perintah langsung namun 
lebih dominan pada perintah secara tidak langsung". 
(Basil wawancara MD,Februari 2018). 

" ...... sebenamya ptmpman tidak terlalu banyak 
memberikan perintah kepada para pegawai karena 
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mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya pada 
saat rapat-rapat diadakan, namunjika ada keperluan yang 
mendesak Pimpinan biasanya memberi tabu saya hila ada 
tugas yang harus diberikan kepada para pegawat 
khususnya para kasubag bidang anggaran agar saya 
laksanakan apabila Pimpinan sedang melaksanakan tugas 
kedinasan lain di luar kantor sesuai perintah yang 
diberikan oleh Bupati".(Hasil wawancara TLK, Februari 
2018). 

3. Pertanyaan : Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalam 
perintah memaksa dan tidak memaksa ? 

" ... menurut saya, Pimpinan tidak pemah melakukan 
perintah yang sifatnya memaksa kepada para pegawai di 
Sekretariat Daerah, kecuali yang berhubungan dengan 
kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang bertugas 
dibidang penggunaan keuangan di kantor Sekretariat 
Daerah, seperti yang diatur oleh peraturan perundang­
undangan. Diluar dari itu, Pimpinan hanya memberikan 
himbauan agar mereka melaksanakan atau tidak 
melaksanakan sesuatu hal yang diberikan. "(Hasil 
wawancara KS, Februari 2018). 

" ... kalau berbicara tentang perintah yang tidak memaksa, 
itu hanya seperti himbauan-himbauan dan saran kepada 
kami agar bisa Jebih baik, misalkan soal kerapian dan 
keikut sertaan dalam melaksanakan kerja bakti . Semua 
hanya terbatas pada himbauan yang tidak mengharuskan 
kita untuk terlibat namun sebenamya patut untuk kita 
laksanakan demi kebaikan bersama."(Hasil wawancara 
Sal, Februari 20 18). 

C I. Menurut Bapakllbu bagaimana peran ptmpman dalam peran 
mengusahakan fasilitas? 

" ... penyediaan fasilitas oleh tiap-tiap bagian di sekretariat 
daerah, setiap tahun dianggarkan khususnya untuk 
barang habis pakai atau sudah tidak berfungsi dengan 
baik. Fasilitas-fasilitas tersebut seharusnya wajib 
disiapkan oleh pimpinan tetapi tidak semua pimpinan 
bagian memperhatikan hal tersebuf' (Hasil wawancara 
JT, Februari 20 18) 

" .. .jujur saya akui bahwa kadang kami tidak dapat 
menyelesaikan tugas dikantor karena sering kali bahan 
habis atau peralatan mengalami masalah/rusak. sebagai 
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kasubag kalau mengalarni kendala, kami segera 
menyampaikan ke punpman tetapi biasanya tidak 
langsung direspon oleh pimpinan sehingga secara 
otomatis pekerjaan tidak dapat diselesaikan. Sebagai 
contoh kami sering kali kehabisan kertas, tinta printer 
atau catrige rusak, kalau tidak segera dibeli maka 
pelayanan kepada masyarakat tidak dapat diselesaikan." 
(Hasil wawancara KS, F ebruari 20 18). 

2. Menurut Bapak!lbu bagaimana peran p1mpman dalam peran 
mengusahakan fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama ? 

0 Motivasi Diri 

" ... menurut saya pimpinan melakukan koordinasi setiap 
hari senin dibawah araban bupati, wakil bupati dan 
sekretaris daerah. Koordinasi juga terkadang dilakukan 
apabila ada hal-hal yang bersifat prisip menyangkut 
tugas-tugas kesekretariatan, proses pengadaan atau 
penyediaan fasilitas untuk menunJang kegiatan 
pemerintahan. Dalam waktu-waktu tertentu kadang 
pimpinan antar bagian juga melakukan koordinasi yang 
sifatnya tugas-tugas yang diberikan pirnpinan yang Jebih 
tinggi" (Hasil wawancara SL, Februari 20 18). 

" ... pimpinan sudah melakukan koordinasi, baik internal 
sekretariat daerah maupun dengan beberapa instansi 
terkait di Kabupaten Mamasa dalam proses penyediaan 
fasilitas untuk mendukung kelancaran kegiatan 
pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Mamasa". (Hasil wawancara BB, Februari 20 18). 

1. Menurut Bapak/lbu apakah dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan termotivasi dari pimpinan ? 

" ... selama saya tcrangkat menjadi pegawa1 di sini , 
motivasi kerja belum menunjukkan peningkatan yang 
menggembirakan, hal ini disebabkan kurangnya perhatian 
pimpinan terhadap penyesuaian anggaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi kerja bagi pegawai bekerja 
lebih baik. Dari tahun ke tahun program yang dibuat tidak 
mengalami perubahan yang signifikan sehingga sebagian 
pemanfatan dana tidak efektif." (Hasil wawancara TLK, 
Februari 2018). 
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E Legitimasi 

1. Pertanyaan : Bagaimana bapak/ibu melihat pimpinan terhadap 
penggunaan keuangan berdasarkan regulasi yang ada? 

" ... berdasarkan tugas dan kewenangan seorang Pimpinan 
dalam penggunaan keuangan, saya kira sebagai seorang 
Pimpinan, mempunyai hak dalam hal menetapkan 
rencana penggunaan dan mengelola keuangan yang akan 
terapkan di setiap bagian di sekretariat daerah dengan 
memperhabkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. oleh sebab itu tugas dan wewenangnya itu 
didasarkan pada peraturan tersebut dan tentunya 
bertumpuh pada peraturan tersebut apabila ada masalah 
dikemudian hari" . (Hasil wawancara DV, Februari 
2018). 

F Pendapatan/lnsentif 

Pertanyaan: Bagaimana pandangan bapak/ibu sehubungan dengan 
pendapatan tambahan dalam bekerja, terhadap efisiensi keuangan ? 

" ... jujur saja, kami bekerja karena kami merasa ini sudah 
menjadi tanggung jawab kami. Pemerintah menggaji 
kami da1am rangka untuk melaksanakan tugas-tugas 
pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa, 
jadi ini sudah menjadi kewajiban karni. Tetapi kami juga 
berharap masih diberi tambahan penghasilan sehingga 
akan memberi motivasi buat kami untuk bekerja lebih 
baik lagi. Saya setuju apabila pemberian insenti f 
disesuaikan dengan kuantitas kerja yang diberikan pada 
kami".(Hasil wawancara SWT, Februari 2018). 

G Kepatuhan Pegawai 

Pertanyaan: Sehubungan dengan kepatuhan pegawa1 bagaimana 
pandangan bapak/ibu? 

" .. . mengena1 peri hal kepatuhan pegawai, baik dalam 
bentuk kehadiran maupun pelaksanaan tugas dan 
tanggung jaw-ab pegawai, menurut saya baik-baik saja 
tergantung bagaimana pimpinan memiliki kemarnpuan 
dalam menerapkan disiplin pegawai. Bisanya pegawai 
akan menjadikan punpman sebagai contoh dalam 
penerpan disiplin". (Hasi1 wawancara IT, Februari 2018) 
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